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HUBUNGAN FREKUENSI DONOR DARAH DENGAN PENERAPAN
PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT PADA PENDONOR
DI UNIT TRANSFUSI DARAH RUMAH SAKIT SARDIJITO

Avri Setiawan?, Susi Damayanti?, Subagiyono®

INTISARI

Latar Belakang: Untuk menjadi seorang pendonor darah, seseorang harus
memenuhi sejumlah kriteria yang telah ditetapkan dalam seleksi donor darah. Saat
ini, masih banyak ditemukan pendonor ditolak karena tidak memenuhi syarat
kesehatan seperti kadar haemoglobin yang rendah, tekanan darah abnormal, berat
badan kurang, dan hal lainnya. Hal ini diduga terkait dengan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) pendonor itu sendiri. Mayoritas pendonor yang tidak lolos
tersebut merupakan pendonor baru atau yang tidak rutin mendonorkan darah.
Namun demikian, penelitian mengenai hubungan antara frekuensi donor darah
dengan penerapan PHBS masih belum banyak diteliti.

Tujuan: Menguji secara empiris hubungan antara frekuensi donor darah dengan
penerapan PHBS pada pendonor di UTD RSUP Dr. Sardjito.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif noneksperimen
dengan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah pendonor darah di
UTD RSUP Dr. Sardjito dengan jumlah populasi 2.893. Sampel yang digunakan
sebanyak 352. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah frekuensi donor darah,
sedangkan variabel terikatnya adalah penerapan PHBS. Analisis statistik yang
digunakan adalah uji korelasi Spearman’s Rank.

Hasil: Tingkat frekuensi donor darah menunjukkan 47,2% adalah pendonor baru,
39,2% pendonor tidak rutin, dan 13,6% pendonor rutin. Tingkat PHBS pendonor
menunjukkan 23% kategori kurang, 59,4% kategori cukup, dan 17,0% kategori
baik. Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat hubungan antara frekuensi donor
darah dan penerapan PHBS dengan nilai-p 0,000, serta menunjukkan kekuatan
hubungan kategori sedang dengan nilai-r 0,413.

Kesimpulan. Terdapat hubungan anatara frekuensi donor darah dengan penerapan
PHBS pada pendonor di UTD RSUP Dr. Sardjito.

Kata kunci: Donor darah; frekuensi donor; PHBS.
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ASSOCIATION BETWEEN BLOOD DONATION FREQUENCY AND
HEALTHY LIFESTYLE PRACTICES AMONG DONORS AT THE SARDJITO
HOSPITAL BLOOD TRANSFUSION UNIT

Avri Setiawan?, Susi Damayanti?, Subagiyono®

ABSTRACT

Background: To become a blood donor, individuals must meet specific criteria
established in the donor selection process. Many prospective donors are still
rejected for not meeting health requirements such as low hemoglobin levels,
abnormal blood pressure, being underweight, and other factors. These conditions
are suspected to be associated with the donors” own healthy lifestyle practices. Most
donors who fail to qualify are either first-time donors or those who donate
infrequently. However, studies investigating the association between blood
donation frequency and healthy lifestyle practices remain limited.

Objective: To empirically examine the association between blood donation
frequency and healthy lifestyle practices among donors at the Sardjito Hospital
Blood Transfusion Unit.

Methods: This study employed a non-experimental quantitative design with a
cross-sectional approach. The study population comprised 2,893 blood donors at
the Sardjito Hospital Blood Transfusion Unit, from which 352 respondents were
selected as the sample. The independent variable was blood donation frequency,
and the dependent variable was healthy lifestyle practices. Data were analyzed
using Spearman’s rank correlation test.

Results: Of the respondents, 47.2% were first-time donors, 39.2% were irregular
donors, and 13.6% were regular donors. Regarding healthy lifestyle practices,
23.0% were in the poor category, 59.4% in the moderate category, and 17.0% in the
good category. Statistical analysis showed a significant association between blood
donation frequency and healthy lifestyle practices (p = 0.000), with a moderate
correlation (r = 0.413).

Conclusion: There is a significant association between blood donation frequency
and healthy lifestyle practices among donors at the Sardjito Hospital Blood
Transfusion Unit.

Keywords: Blood donation; donation frequency; healthy lifestyle practices.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Donor darah adalah suatu kegiatan sukarela menyumbangkan sebagian
darah dari tubuh seseorang untuk digunakan pada tindakan transfusi darah bagi
pasien yang membutuhkan. Transfusi darah merupakan suatu prosedur medis
yang penting dan sering kali menyelamatkan nyawa, di mana darah atau
komponen darah diberikan kepada pasien melalui pembuluh darah. Sedangkan
seseorang yang menyumbangkan darah atau komponennya kepada pasien untuk
tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan disebut sebagai
pendonor darah (Kementerian Kesehatan RI, 2015).

Donor darah merupakan salah satu bentuk kepedulian sosial yang memiliki
manfaat besar, baik bagi penerima maupun pendonor itu sendiri. Untuk menjadi
seorang pendonor darah, seseorang harus memenuhi sejumlah kriteria yang telah
ditetapkan dalam seleksi donor darah. Kriteria ini mencakup aspek kesehatan
fisik dan riwayat medis guna memastikan bahwa darah yang didonorkan aman
bagi penerima dan bahwa proses donor tidak membahayakan kesehatan
pendonor (Kementerian Kesehatan RI, 2015).

Sebagai bagian dari persiapan sebelum mendonorkan darah, pendonor
diharuskan menjaga kesehatannya. Hal ini mencakup pola makan sehat,
kebiasaan olahraga, serta kebiasaan menghindari faktor risiko kesehatan seperti
konsumsi alkohol dan perilaku seksual berisiko. Pendonor juga diwajibkan

menjawab kuesioner seleksi yang bertujuan untuk menilai status kesehatan dan



riwayat medis. Kuesioner ini menjadi instrumen penting dalam proses seleksi
untuk memastikan kelayakan seseorang sebagai pendonor darah (WHO, 2012).
Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Unit Transfusi Darah (UTD)

RSUP Dr. Sardjito, didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1

Jumlah Pendonor Darah Tahun 2022-2024 UTD RSUP Dr. Sardjito
Tahun Jumlah Jumlah Lolos Seleksi Jumlah Tidak Lolos
Pendaftar Seleksi

n % n %
2022 30.072 27.878 92,70 2.194 7,30
2023 35.792 33.180 92,70 2.612 7,30
2024 34.718 32.011 92,20 2.707 7,80

Pada tahun 2022 hingga 2024, jumlah pendonor darah secara berturut-turut
tercatat sebanyak 30.072, 35.792, dan 34.718 orang. Dari jumlah tersebut,
pendonor yang dinyatakan lolos seleksi kesehatan sehingga dapat dilakukan
pengambilan darah adalah sebanyak 27.878 orang pada tahun 2022, tahun 2023
sebanyak 33.180 orang, dan tahun 2024 sebanyak 32.011 orang. Dengan
demikian, rata-rata tingkat penolakan terhadap calon pendonor adalah sebesar
7,46% dari total pendonor. Penolakan tersebut umumnya disebabkan karena
pendonor tidak memenuhi syarat kesehatan seperti kadar haemoglobin yang
rendah, tekanan darah abnormal, berat badan kurang, dan kondisi medis tertentu,
serta perilaku berisiko. Mayoritas pendonor yang tidak lolos tersebut merupakan
pendonor baru atau yang tidak rutin mendonorkan darah.

Sejalan dengan data tersebut, penelitian yang dilakukan di UTD PMI Kota
Yogyakarta pada tahun 2022 (Armayanti et al., 2023), melaporkan bahwa dari

42.685 pendaftar donor darah, sebanyak 35.008 orang (82,1%) dinyatakan lolos



seleksi, sedangkan 7.677 orang (17,9%) dinyatakan tidak lolos seleksi. Alasan
ketidaklolosan seleksi antara lain berat badan kurang (1,0%), tekanan darah
tinggi (16,2%), tekanan darah rendah (16,4%), kadar hemoglobin rendah
(31,0%), kadar hemoglobin tinggi (23,5%), serta faktor vaksinasi (1,8%).

Masih ditemukannya pendonor yang gagal dalam seleksi tersebut diduga
terkait dengan perilaku hidup sehat pada pendonor itu sendiri. Menurut Zulhika
et al. (2023), jika seseorang tidak memahami dan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS), bukan tidak mungkin orang tersebut akan terkena
penyakit yang pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya derajat kesehatan.
Sebagai contoh, seseorang yang tidak rajin mencuci tangan maka rentan
terhadap penularan infeksi. Orang yang tidak suka mengkonsumsi buah dan
sayur berpotensi memiliki kadar hemoglobin yang rendah. Kemudian seseorang
yang tidak suka olahraga, hobi merokok, dan sering mengkonsumsi makanan
yang tinggi lemak, gula dan garam maka berpotensi mempunyai gangguan
pembuluh darah, tekanan darah abnormal, dan terkena penyakit jantung.

Berdasarkan data dan uraian di atas, dengan tingginya potensi
ketidaklolosan seleksi pada pedonor baru dan pendonor yang tidak rutin,
mengindikasikan bahwa pada pendonor yang rutin diduga cenderung memiliki
kesadaran terhadap pentingnya menjaga kesehatan, sehingga mampu
mempertahankan kelayakan sebagai pendonor darah.

Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Ajzen (1991) melalui Theory of
Planned Behavior, yang menyatakan bahwa niat seseorang untuk berperilaku

sehat dipengaruhi oleh: sikap mereka terhadap perilaku tersebut, norma



subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Pendonor darah yang rutin,
cenderung memiliki pengalaman serta pemahaman yang lebih mengenai
pentingnya menjaga kesehatan serta intensi yang lebih kuat dalam menerapkan
PHBS dalam kesehariannya. Mereka memiliki pemahaman yang lebih mengenai
proses seleksi dan pentingnya menjaga kesehatan agar tetap memenuhi Kkriteria
yang ditetapkan.

Selain itu, Brodersen et al. (2022) dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa individu yang menjadi pendonor darah cenderung memiliki tingkat
kesehatan dan gaya hidup yang lebih baik. Seorang pendonor darah cenderung
memiliki gaya hidup yang lebih sehat seperti tidak merokok, lebih aktif secara
fisik, dan menghindari konsumsi alkohol berlebihan. Hal ini semakin
menguatkan bahwa ada peningkatan kesadaran terhadap kesehatan sebagai
dampak dari partisipasi dalam aktivitas donor darah.

Namun demikian, penelitian mengenai hubungan antara frekuensi donor
darah dengan penerapan PHBS masih tergolong terbatas. Sebagian besar studi
terdahulu lebih fokus pada hubungan frekuensi donor darah dengan aspek Kklinis
seperti kadar kolesterol (Cahyadi & Ahmad, 2024) ataupun kadar zat besi
(Hanifah et al., 2016). Selain itu, terdapat pula penelitian yang menghubungkan
frekuensi donor darah dengan perilaku prososial (Syarifah et al., 2023).

Pentingnya penelitian mengenai hubungan antara frekuensi donor darah
dengan penerapan PHBS diantaranya adalah bermanfaat dalam mengidentifikasi
hubungan tiap-tiap kelompok donor yang diklasifikasikan berdasarkan frekuensi

donornya dengan tingkat penerapan PHBS-nya, sebagai suatu behavioral



assessment untuk menjelaskan faktor perilaku yang mempengaruhi masalah
kesehatan. Hal ini akan sangat membantu dalam menetapkan sasaran promosi
kesehatan yang lebih efektif. Di samping itu, hal ini juga akan mendukung
upaya-upaya dalam mengurangi jumlah pendonor yang gagal dalam seleksi,
serta menetapkan indikator-indikator perilaku kesehatan yang penting dalam
meningkatkan kualitas donor darah. Menurut Brownson et al. (2018),
pendekatan berbasis bukti dalam promosi kesehatan adalah kunci untuk
mengidentifikasi intervensi efektif yang dapat diterapkan pada masyarakat untuk
mencapai perubahan kesehatan yang diinginkan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris hubungan antara frekuensi donor darah dengan penerapan PHBS pada
pendonor di UTD RSUP Dr. Sardjito. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru dan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
donor darah dapat berperan dalam meningkatkan kesadaran dan penerapan
PHBS di kalangan masyarakat. Di samping itu, secara tidak langsung
berkontribusi dalam mensukseskan penerapan PHBS sebagai salah satu program
prioritas nasional, serta meningkatkan kolaborasi lintas profesi, khususnya
antara tenaga kesehatan masyarakat, tenaga promosi kesehatan, dan teknisi
pelayanan darah dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat yang

berkelanjutan.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan antara frekuensi donor darah dengan penerapan

PHBS pada pendonor di UTD RSUP Dr. Sardjito?

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan antara frekuensi donor darah dengan penerapan
PHBS pada pendonor di UTD RSUP Dr. Sardjito.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui tingkat frekuensi donor darah pada pendonor di UTD
RSUP Dr. Sardjito.
b. Mengetahui tingkat penerapan PHBS pada pendonor di UTD RSUP Dr.

Sardjito.

D. Ruang Lingkup
1. Materi
Fokus penelitian adalah hubungan antara frekuensi donor darah
(jJumlah riwayat donor yang tercatat di sistem UTD) dan penerapan PHBS
yang diukur berdasarkan 10 indikator dari Kementerian Kesehatan RI.
2. Responden
Penelitian ini melibatkan pendonor darah yang melakukan donor di

UTD RSUP Dr. Sardjito selama periode penelitian dan memenuhi kriteria



inklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling.
3. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Juni 2025,
mencakup proses perencanaan penelitian, pengumpulan, pengolahan dan
analisis data, serta pelaporan hasil.
4, Tempat
Penelitian ini dilakukan di UTD RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta, yang
merupakan salah satu rumah sakit rujukan nasional dengan volume

pendonor darah yang cukup tinggi.

E. Manfaat
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang perilaku kesehatan dan donor
darah. Hasilnya diharapkan menambah pemahaman mengenai hubungan
antara frekuensi donor darah dan PHBS.
2. Manfaat praktis
a. Bagi UTD RSUP Dr. Sardjito
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar untuk menyusun
strategi peningkatan kualitas dan kuantitas pendonor darah melalui

pendekatan promosi kesehatan.



b. Bagi pendonor dan masyarakat umum
Memberikan informasi penting mengenai manfaat donor darah
dalam mendorong penerapan PHBS.
c. Bagi pemerintah dan lembaga kesehatan
Memberikan masukan dalam merancang kebijakan promotif dan
preventif dalam bidang transfusi darah serta dalam pelaksanaan
program PHBS.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Menjadi referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang
mengkaji lebih dalam keterkaitan perilaku donor darah dengan aspek

kesehatan lainnya.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 2
Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Hasil Perbedaan

1. Syarifahet  Hubungan  Ada hubungan (p = Variabel terikat pada
al., 2023 Kerutinan Donor  0,000) antara penelitian ini adalah
Darah dengan  kerutinan donor perilaku prososial.
Perilaku darah dengan
Prososial pada perilaku pendonor
Pendonor sukarela di UDD
Sukarela di UDD PMI Surakarta serta
PMI Surakarta arah korelasi kedua
Tahun 2023 variabel searah.

2. Cahyadi & Pengaruh Hasil penelitian  Variabel terikat pada
Ahmad, Frekuensi Donor  menunjukkan penelitian ini adalah
2024 Darah Terhadap perbedaan yang kadar kolesterol.

Kadar Kolesterol signifikan (p =
Pendonor di  0,01) antara kadar
Palang Merah kolesterol pendonor
Indonesia (PMI)  rutin dan tidak
Kota Surakarta rutin. Hal ini berarti
ada pengaruh
frekuensi donor
darah terhadap
kadar kolesterol
pada pendonor di
PMI Kota
Surakarta.

3 Hanifahet  Hubungan  Terdapat hubungan Variabel terikat pada
al., 2016 Frekuensi Donor yang bermakna (p penelitian ini adalah

Darah dengan =0,005; r = - status besi (feritin
Status Besi pada  0,280) antara serum dan saturasi
Donor di Unit  frekuensi donasi transferin).

Donor Darah  darah dengan status
PMI Kota besi, dalam hal ini

Yogyakarta feritin serum dan
saturasi transferin.




48

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tingkat frekuensi donor darah menunjukkan 47,2% merupakan pendonor
darah baru.

2. Tingkat PHBS pendonor paling banyak merupakan kategori cukup dengan
persentase 59,4%.

3. Terdapat hubungan antara frekuensi donor darah dan penerapan PHBS
dengan nilai-p 0,000, serta menunjukkan kekuatan hubungan kategori

sedang dengan nilai-r 0,413.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi UTD
a. Meningkatkan program edukasi tentang PHBS kepada pendonor,
terutama kepada pendonor baru, agar sejak awal terbentuk kebiasaan
hidup sehat yang mendukung kelayakan donor darah secara

berkelanjutan.
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b. Mengembangkan kegiatan promosi donor darah yang tidak hanya
mengajak masyarakat untuk berdonor, tetapi juga mengedukasi tentang
manfaat menjaga PHBS dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Pendonor Darah

a. Pendonor disarankan untuk menjaga dan meningkatkan PHBS, seperti
pola makan sehat, olahraga teratur, dan pemeriksaan kesehatan rutin,
agar dapat menjadi pendonor yang layak secara berkesinambungan.

b. Pendonor baru dan pendonor tidak rutin diharapkan termotivasi untuk
menjadi pendonor rutin, karena kebiasaan donor darah yang teratur
berkaitan dengan perilaku hidup sehat yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam,
serta mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi PHBS,
seperti pendidikan, pekerjaan, status gizi, atau kebiasaan olahraga.

b. Menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan wawancara
mendalam untuk menggali faktor motivasi dan hambatan pendonor

dalam menjaga PHBS.
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